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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat artikel: Penelitian ini bertujuan untuk merancang tata kelola teknologi informasi (T1) yang
Diterima 11/11/2024 efektif di Universitas Lampung (Unila) dengan menggunakan kerangka kerja COBIT
Direvisi 13/01/2025 2019 yang terintegrasi dengan prinsip Good University Governance (GUG), guna
Dipublish 22/05/2025 mendukung pencapaian tujuan strategis universitas secara maksimal dan

berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tahapan
perencanaan, pemeriksaan lapangan, analisis data, dan penyusunan desain tata kelola
TI. Data dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, dan analisis dokumen relevan,
serta menggunakan Toolkit COBIT® 2019 Design Guide untuk menentukan prioritas

Kata kunci: dan level kepentingan setiap objektif. Proses ini melibatkan identifikasi dan pemetaan
Teknologi Informasi visi, misi, stakeholder needs, prinsip GUG, serta tujuan strategis organisasi dengan
Desain Tata Kelola Tl Enterprise Goals (EG) COBIT 2019. Dari hasil identifikasi dan pemetaan, penelitian
COBIT 2019 ini memperoleh 9 Enterprice Goals (EG), 11 Alignment Goals (AG) dan 39
Good University Governance Governance and Management Objectives (GMO). Dari 39 GMO tersebut kemudian

dianalisis berdasarkan tingkat kepentingannya menggunakan faktor desain COBIT
2019, dan diperoleh 5 objective (objektif) dengan target capability level 4, 9 objektif
capability level 3 dan 9 objektif capability level 2. Seluruh objektif prioritas target
yaitu capability level 4 seluruhnya berupa management objective yaitu APO13,
BAI10, DSS02, DSS04, DSS05. Obijektif yang diperoleh beserta capability level
targetnya tersebut menjadi desain tata kelola T1 di Universitas Lampung. Desain tata
kelola Tl yang dikembangkan memberikan panduan yang jelas bagi Unila dalam
mengelola sumber daya T secara efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip GUG.
Dengan penerapan desain ini, diharapkan dapat meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan kualitas pengelolaan TI, serta mendukung pencapaian visi dan misi
Unila secara efisien dan berkelanjutan.

1. Pendahuluan tinggi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
memberikan layanan yang lebih fleksibel. Aktivitas

Perkembangan teknologi informasi (TI) dalam  akademik dan administratif kini dapat dilakukan secara
beberapa dekade terakhir telah membawa dampak yang  |ebih terintegrasi, baik dalam pengelolaan data maupun
sangat besar dalam berbagai sektor, termasuk dunia  proses komunikasi antar civitas akademika. Keberadaan

pendidikan. Inovasi dalam teknologi komputer dan  sistem informasi yang terhubung secara online
komunikasi internet telah memungkinkan perguruan

* Penulis korespondensi.
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memungkinkan proses transaksi dan interaksi antar
mahasiswa, dosen, dan pihak administrasi universitas
dilakukan kapan saja dan dari mana saja, serta
mendukung pengolahan data secara real time.
Pemanfaatan teknologi ini menjadi kunci utama dalam
meningkatkan kualitas layanan perguruan tinggi di
berbagai aspek, seperti pengajaran, penelitian, serta
administrasi (Jones & Corral, 2017; Gonzalez et al.,
2021).

Pada banyak perguruan tinggi, penerapan TI tidak
hanya terbatas pada penggunaan perangkat keras dan
perangkat lunak semata, tetapi juga mencakup
pengelolaan dan tata kelola T1 yang efektif. Pengelolaan
Tl yang baik akan mendukung visi dan misi institusi
dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya TI
yang ada. Di Universitas Lampung (Unila), misalnya, Tl
telah diterima sebagai bagian integral dalam
menjalankan operasional universitas sesuai dengan
rencana strategis yang ditetapkan (Renstra, 2021;
Revisi, 2023). Berbagai sistem informasi telah
dikembangkan  untuk  mendukung  administrasi
akademik, kepegawaian, keuangan, serta kegiatan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Namun,
meskipun telah ada pemanfaatan TI yang cukup luas,
tantangan utama yang masih dihadapi adalah bagaimana
memastikan bahwa TI benar-benar dapat mendukung
tujuan strategis universitas secara maksimal dan
berkelanjutan (Alenezi et al., 2023; Astratova et al.,
2021).

Salah satu masalah yang sering muncul dalam
implementasi Tl di perguruan tinggi adalah
ketidaksesuaian antara penerapan Tl dengan tujuan dan
kebutuhan organisasi. Ketidaksesuaian ini dapat
berujung pada ketidakstabilan operasional dan tidak
tercapainya tujuan institusi. Oleh karena itu, diperlukan
desain tata kelola Tl yang efektif dan efisien agar TI
dapat mendukung pencapaian tujuan universitas. Desain
tata kelola Tl yang baik tidak hanya memastikan
pengelolaan Tl vyang efisien, tetapi juga
mempromosikan transparansi dan akuntabilitas dalam
setiap aspek pengelolaan T1 di universitas (Dumas et al.,
2012; Wasilah et al., 2018).

Dalam konteks ini, penerapan prinsip Good
University Governance (GUG) sangat relevan. GUG
mencakup berbagai prinsip tata kelola yang baik yang
diterapkan dalam pengelolaan perguruan tinggi secara
keseluruhan, termasuk dalam pengelolaan sumber daya
TI. Berdasarkan literatur yang ada seperti (Ditjen Dikti,
2014) dan (Risanty & Kesuma, 2019), 8 (delapan)
prinsip utama yang digunakan dalam penerapan GUG
tersebut  mencakup transparansi, akuntabilitas,
tanggung jawab, independensi, keadilan, penjaminan
kualitas dan relevansi, efektivitas dan efisiensi, serta
non-profit.
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Penerapan prinsip GUG bertujuan untuk memastikan
bahwa seluruh aktivitas yang dilakukan oleh perguruan
tinggi, terutama yang berhubungan dengan pengelolaan
TI, berjalan dengan cara yang efisien, efektif, dan sesuai
dengan nilai-nilai tata kelola yang baik. GUG
memastikan bahwa TI dapat mendukung tujuan
universitas dengan cara yang lebih transparan dan
akuntabel, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kualitas pengelolaan dan layanan di perguruan tinggi
(Hamdani & Maulani, 2019).

Untuk memastikan bahwa TI di Unila dapat
mendukung prinsip-prinsip GUG, dibutuhkan suatu
kerangka kerja tata kelola T1 yang jelas dan terstruktur.
Salah satu kerangka kerja yang dapat digunakan adalah
COBIT 2019. COBIT 2019, yang dikembangkan oleh
Information Systems Audit and Control Association
(ISACA), merupakan standar internasional dalam tata
kelola dan manajemen TI yang dapat digunakan untuk
memastikan bahwa T1 dikelola dengan cara yang efisien
dan efektif. Kerangka kerja ini memberikan panduan
yang lengkap tentang bagaimana mengelola Tl dengan
memadukan aspek Kkinerja, keamanan, manajemen
risiko, serta pengelolaan sumber daya TI, sehingga
dapat memenuhi tujuan strategis organisasi dan sejalan
dengan prinsip GUG (ISACA, 2019).

COBIT 2019 memberikan panduan yang jelas
tentang bagaimana mengelola dan mengendalikan TI
untuk mencapai tujuan bisnis organisasi secara optimal.
Dalam konteks universitas, hal ini termasuk memastikan
bahwa Tl mendukung kegiatan akademik, penelitian,
pengelolaan administrasi, serta layanan kepada
mahasiswa dan dosen secara optimal. Selain itu, COBIT
2019 juga memungkinkan untuk mengidentifikasi
kesenjangan dalam pengelolaan Tl yang ada dan
memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat
membantu universitas untuk mencapai tata kelola TI
yang lebih baik (Dumas et al., 2012).

Dengan demikian, desain tata kelola TI yang
mengintegrasikan COBIT 2019 dan prinsip-prinsip
GUG menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa
Tl tidak hanya mendukung operasional universitas,
tetapi juga mendukung pencapaian tujuan strategis
universitas secara efektif dan berkelanjutan. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang desain tata kelola TI di
Unila menggunakan COBIT 2019 yang terintegrasi
dengan prinsip-prinsip GUG. Diharapkan dengan
perancangan tata kelola Tl yang baik, Unila dapat
meningkatkan kualitas layanan, transparansi, dan
akuntabilitas dalam pengelolaan TI, sehingga
mendukung pencapaian visi dan misi universitas secara
maksimal.



2. Metodologi

Perencanaan

a Identifikasi Masalah

b. Studi literatur

c. Pemetaan Visi, Misi, Stakeholder Needs terhadap
Enterprise Goals COBIT 2019

d. Pemetaan prinsip GUG terhadap Enterprise Goals
COBIT 2019

e. Pemetaan Enterprise Goals Cobit 2019  terhadap
Aligment Goals

f Pemetaan Alignment Goals terhadap Govemance
and Management Obiectives COBIT 2019

|
Pemeriksa Lapangan
2. Identifikasi Objectives COBIT 2018
b, Menentukan Objectives berdasarkan tingkat
keventingan dengan Faktor Desamn

y
Analisis hasil
a2 Menentukan Lingkup Awal Sistem Tata Kelola
(Faktor Desain 1-4)
b. Memperbaiki Lingkup Sistem Tata Kelola (Faktor
Desain 5-11)
i

Kesimpulan
Menyimpulkan Desain Sistem Tata Kelola

\

Gambar 1. Alur Penelitian

Gambar 1, merupakan penjelasan mengenai tahapan
proses yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Perencanaan

a.
b.

Identifikasi Masalah

Studi literatur termasuk studi dokumen bisnis
organisasi (UPT TIK Unila). Pemetaan dan
Identifikasi menggunakan COBIT 2019.
Pemetaan Visi, Misi, Stakeholder
terhadap Enterprise Goals COBIT 2019
Pemetaan prinsip GUG terhadap Enterprise
Goals COBIT 2019

Pemetaan Enterprise Goals COBIT 2019
terhadap Aligment Goals COBIT 2019

Needs

Pemetaan  Alignment  Goals  terhadap
Governance and Management Obijectives
COBIT 2019

2. Pemeriksa Lapangan

a.
b.

Identifikasi Objektif COBIT 2019

Menentukan Objektif berdasarkan tingkat
kepentingan dengan Faktor Desain.

Pada tahap menentukan Faktor desain,
dilakukan pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi mengenai kondisi

proses Tl saat ini yang ada pada organisasi.
Pengumpulan data ini dilakukan melalui proses
wawancara dan penyebaran kuesioner kepada
stakeholder terkait menggunakan toolkit
COBIT® 2019 Design Guide.

3. Menganalisis hasil
a. Menentukan Lingkup Awal Sistem Tata Kelola

(Faktor Desain 1-4)

b. Memperbaiki Lingkup Sistem Tata Kelola
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(Faktor Desain 5-11)
4. Menyimpulkan Desain Tata Kelola

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Analisis Visi, Misi, Stakeholder Needs
terhadap Enterprise Goals COBIT 2019

Visi dan misi Unila dilakukan analisis kesesuaian
dengan stakeholder needs, agar dapat dipetakan

terhadap Enterprise

Goals

(EG) COBIT2019.

Stakeholder needs sangat penting untuk menentukan
EG yang tepat. Identifikasi stakeholder needs pada
pemetaan ini dilakukan dengan berfokus pada topik
penelitian yaitu pemanfaatan sumber daya teknologi
informasi di Unila. Tabel 1. berikut memperlihatkan
hasil analisis visi dan Unila misi terhadap identifikasi
stakeholder needs.

Tabel.1 Analisis visi misi dan stakeholder needs terhadap
EG COBIT2019

No. Visi/Misi Unila Identifikasi Stakebolder Needs Enterprise Goals
1| Visic Untuk mencepal visi menjadi persuruen tinggi | EGOL : Portofolio
tarbaik, Unila hame memberikan kualitas layanan | produk dan lzyanan
Pada tehun 2023, TI yang tinggi. Kualitas lsyanan TI yang optimal | vang kompetitif
Uﬂjitet!litasLsmpung berkontribusi pada dava saing universitaz dan
Menjadi Perguruan meningkatcan kualitas pendidikan serts layanan | EGOS: Budava layanan
Tingei 1_0 Terbalk df adminizrasi Fualites layanan TI berkzitan erat | berorientasi pelanggan
Indonesiz denzan kepuasan pengguna TI di Unila, saperti
mahasiswa, dozen, dan staf

1 | Misil: Misi Unila untuk menyelenzzarakan tridarma | EGO9: Optimalizasi
Menyelengzarakan perguruan tingzi vang berkualitas memerhikan | biaya prosss bismis
tridarma parsurian tinggi | pengelolaan TT yang efisien dan pengendzlian
vang barkualitas dan biayz vang tepat Unmk mencapai hal ini
relavan pengendalian biaya TI vang baik manjadi knusial,

mamazstikan bakwa angzaran TI digunskan secara
optimal.

3. | Misil: Unmk  menyslengzarskan  tridarma  vang | EGOS: Kelangsungan
Menyelengzarakan berkuzlitas juzz memerlikan  efisiensi dam | dan ketersediaan
tridarma parguruan tinggi | Letahanan operasi TI, yans berkzitan lanzzung | lavanan bismiz
vang barkualitas dan dengan kemampuan universitas unmk mengelola
relavan kegistan gkademik dan  admimistranif tanpa

Zanzguan tebmis, serta memjagza kualitas layanan
yang disedizkan,

4. | Misi 2: Menjalankan tata | Tata pamong vang baik memerhokan pengelolazn | EGOT, Kualitzz
pamong organizasi Unila | TI vang transparan dan efisien, vang mendukung | informasi manajemen
vang baik Menjalankan | prinsip-prinzip good governance. Pengelolaan
tats pamong organisasi | kimerja TI vang balk akan memastikan bahwa
Unila yang baik (good sumber dzya dizunakan sacara afisien dan sesuai
university govemance) denzan  tujuan  orgamisasi, memungkinkan

penzambilan keputnsan yang berbasis data vang
lebih baik dan peningkatsn proses manajerisl di
safuruh Unila,

3. | Misi 3 : Menjamin Aksesibilitas  dan  ekuitas  pendidikan tinggi | EGOE: Optimalizasi
akzesibilitas dan akmitez | memerlkan ketersediaan infrastruktor TI vang | fonzsionalitas proses
pendidikan tinazi memadai,  ferutamz  untuk mendukung | bismis internal

pembelzjaran jarak jauh dan memberikan akes
pendidikan kepada mahasiswa di berbagzai lokasi

6. | Misi4 : Menjalin Untuk menjalin kerjazama yang produktif dan | EGL0: Keterampilan,
kerjasams denzan berkelanjutan dengan lembaga lokal, nasional, dan | motivasi, dan
berbagai pihak di dalam | internasional, Unilz memerlukan penpembangan | produktivitas staf
dan lnar negeni Leterampilan TT yanz baik di kalanzan staf dan

mahasigwa. Esterampilan TI vang tingzi akan
mendukung kerjasama internasionzl, riset global,
dan perukaran pengetzhuan denzan berbagai
lembagz pandidikan dan industri di zeluruh dunia.
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3.2 Pemetaan prinsip GUG terhadap Enterprise Berdasarkan EG dan AG yang diperoleh, dilakukan
Goals COBIT 2019 pemetaan terhadap Governance and Management
o Objectives (GMO). Tabel 3 berikut memperlihatkan
No Prinsip GUG Enterprise Goals
1 | Transparansi EGO3 | Kepatuhan dengan hukum dan peraturan
ekstemal apping Governance and Managemeant Obie £510 Alignment Goa p—
2 | Akuntabilitas EGI11 | Kepatuhan dengan kebijakan internal o R ] ) = %I -
3 | Tanggung jawab EG10 | Keterampilan, motivasi, dan produktivitas staf o | y ; compecent|
4 | Kemandirian EGO06 | Kelangsungan dan ketersediaan layanan bisnis : :
5 | Keadilan EG10 | Keterampilan, motivasi, dan produktivitas staf
6 | Penjaminan EGO! | (Portofolio produk dan layanan yang kompetitif
kualitas dan
relevansi
7 | Efektivitas dan EG09 | Optimalisasi biaya proses bisnis
Efisiensi
8 | Non-profit EG09 | Optimalisasi biaya proses bisnis

Sehingga berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 tersebut,
diperoleh 9 EG berdasarkan analisis visi, misi,

stakeholder needs dan prinsip GUG, yaitu sebagai o T B X
berikut : EG01, EG03, EG05, EG06, EGO7, EGOS, e ;
EGO09, EG10, EG11 i '

ey [ff
8

|

3.3 Pemetaan Enterprise Goals Cobit 2019 il 5
terhadap Alignment Goals

|

..oa..
i
8| o e

Eo0 | Eon2 |FEGo3 || o4 [NEcos | Ecos 1) EGO7 §) EG08 . ssa;' Esto ¥ E6t1 || Est2 | E613 o [ 8 0 5 5 | () {¢] |
" 5 TN s
50 0 nl
~JO
[] 5
. :
\» :
o (1) ;
s = [0 5
§ § §
5 ? 5 5 ? °
T nls 5
MEADH [anoged ssswance s H § s o
- 0
ambar 3. Pemetaan erhadap
° ; ; } Gambar 3. Pemetaan AG terhadap GMO
0 . Sl s Berdasarkan Gambar 3. diatas, terlihat bahwa kotak
, o - hijau merupakan Allignment Goals (AG) terpilih dan
s 10 (7) lingkaran putih merupakan beberapa objektif dengan
s 0 status primary. Dari hasil pemetaan terdapat 39 objektif
(") - - - dengan status primary.
Gambar 2. Pemetaan EG terhadap AG Tabel 3. Governance and Management Objectives terpilih
A A Domain Governance and Management Objectives
Berdasarkan Gambar 2. dlata_s,_ terllhat_ bahwa kota_lk p— EDMO1 EDM03, EDMOA, EDM0S
orange merupakan 9 EG terpilih dan lingkaran putih AP0 | APOUL, APOD2, APOD3, APOO4, APODS, APOUG, APOD7, APOOS, APOS, APOI0,
merupakan objektif dengan status primary yang APOLL, APOLJ, APOL3, APOLY
kan lanasuna ke AG vang sesuai. Berdasarkan BAI | BAIO1, BAIO2, BAI03, BAIO4, BAI0S, BAIO6, BAIO7, BAI0S, BAIO9, BAI10, BAIL1
mer_neta an g g . y g i DSS DSS01, DSS02, DSS03, DSS04, DSS05, DSS06
hasil proses pemetaan, didapat 11 (Sebelas) AG yang A MEAOL MEADL, MEADS NEAD:

selaras dengan EG yang digunakan pada penelitian ini
yaitu: AGO01, AG04, AGO05, AG06, AGO07, AGO8,

AG09, AG10, AG11, AG12, AG13 3.5 Penentuan GMO dengan Faktor Desain

Untuk menentukan GMO yang akan menjadi target
acuan tata kelola, penelitian ini menggunakan factor
34 |dent|f|ka5| Governance and Management desain COBIT 2019 dengan alat analiSiS DeSign Guide

Objectives (GMO) COBIT 2019 Toolkit COBIT 2019. Toolkit berupa kuisioner yang
dipakai untuk menganalisis tingkat kepentingan dan
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menyimpulkan GMO atau objektif yang akan dievaluasi
berdasarkan nilai skala kepentingan tertinggi. Objektif
yang dievaluasi memiliki beberapa tipe sasaran tata
kelola, yaitu Objektif yang mendapat nilai >75 memiliki
kepentingan mencapai capability level 4, Objektif yang
mendapat nilai >50 memiliki kepentingan mencapai
capability level 3, Objektif yang mendapat nilai >25
memiliki kepentingan mencapai capability level 2,
Objektif dari nilai yang tersisa dikategorikan memiliki
kepentingan mencapai capability level 1. Tingkat
signifikansi Objektif dalam desain tata kelola diwakili
oleh nilai positif, sementara Objektif dengan nilai
negatif cenderung kurang signifikan atau tidak
signifikan.

Dalam menentukan nilai faktor desain dilakukan
wawancara kepada stakeholder terkait, dalam hal ini
dibagi dalam 2 (dua) kelompok yaitu : Faktor desain
kelompok pertama dan Faktor desain kelompok kedua.
Untuk faktor desain kelompok pertama dilakukan
wawancara untuk pengisian kuisioner kepada pimpinan
terkait TIK Unila, baik pimpinan Universitas (Wakil
Rektor Bidang Perencanaan dan TIK) maupun Unit
(Kepala UPT TIK periode 2023). Faktor desain
kelompok pertama meliputi :

1. Faktor Desain 1: Strategi Perusahaan

2. Faktor Desain 2: Tujuan Perusahaan.

3. Faktor Desain 5: Lanskap Ancaman

4. Faktor Desain 6: Persyaratan Kepatuhan

5. Faktor Desain 11: Ukuran Perusahaan
Untuk faktor desain kelompok kedua dilakukan
wawancara untuk pengisian kuisioner kepada kepala
divisi dan wakil manajemen mutu UPT TIK terkait
dengan:

1. Faktor Desain 3: Profil Risiko
Faktor Desain 4: Masalah Terkait Tl
Faktor Desain 7: Peran Tl
Faktor Desain 8: Model Penyediaan IT untuk
mengklasifikasikan model TI yang
diadopsi/diterapkan.
Faktor Desain 9: Metode Implementasi Tl
Faktor Desain 10: Strategi Adopsi Teknologi

2.
3.
4
5.

6.

Adapun hasil faktor desain yang diperoleh adalah
sebagaimana ditampilkan pada gambar 4.
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COBITar Governance and Management

Objectives Importance (All Design
Factors)

-100 -50 50 100

Gambar 4. Hasil Faktor Desain

3.6 Analisis Faktor Desain
Berdasarkan faktor desain pada gambar 4. diperoleh 5
(lima) objective (objektif) dengan target capability level
4, 9 (sembilan) objektif capability level 3 dan 9
(sembilan) objektif capability level 2, sebagaimana
terdapat pada tabel 4. Seluruh objektif prioritas target
yaitu capability level 4 seluruhnya berupa management
objective yaitu APO13, BAI10, DSS02, DSS04, DSS05.
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Tabel 4. Objektif sesuai capability level

No. Objektif Capability
Level
Target

1 APO13, BAIL0, DSS02, DSS04, DSS05 4

2 APO11, APO12, BAIOL, BAIO4, BAIO6, BAI09, BAILL, DSSO0L, DSS06 3

3 EDMO02, APO03, APO04, APOOS, APO14, BAIO3, BAIOS, BAIOT7, DSS03 2

Objektif yang diperoleh beserta capability level
targetnya tersebut menjadi desain tata kelola TI di
Universitas Lampung.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan
kerangka kerja COBIT 2019 dan prinsip Good
University Governance (GUG), diperoleh desain tata
kelola Tl untuk diterapkan di Universitas Lampung
(Unila). Dari hasil identifikasi dan pemetaan, penelitian
ini memperoleh 9 Enterprice Goals (EG), 11 Alignment
Goals (AG) dan 39 Governance and Management
Objectives (GMO). Dari 39 GMO tersebut kemudian
dianalisis  berdasarkan  tingkat  kepentingannya
menggunakan faktor desain COBIT 2019, dan diperoleh
5 objective (objektif) dengan target capability level 4, 9
objektif capability level 3 dan 9 objektif capability level
2. Seluruh objektif prioritas target yaitu capability level
4 seluruhnya berupa management objective Yyaitu
APO13, BAI10, DSS02, DSS04, DSS05. Desain tata
kelola TI ini memberikan panduan bagi Unila dalam
memilih proses kunci yang mendukung tercapainya
tujuan institusi, khususnya dalam pemanfaatan sumber
daya TI yang sesuai dengan prinsip-prinsip GUG.
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